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BAB   
1 GAMBARAN UMUM MANAJEMEN KEUANGAN SYARIAH 

Eny Latifah, S.E.Sy., M.Ak. 

Institut Agama Islam Tarbiyatut Tholabah Lamongan 

 

 

A. Konsep dan Fungsi Manajemen Keuangan Syariah 

Konsep manajemen keuangan syariah pada dasarnya 

telah ada sejak Islam lahir. Konsep ketuhanan yang bersumber 

langsung dari yang Maha Kuasa (Allah Swt). Konstruksi 

manajemen keuangan Islam yang dimulai dari lahirnya 

paradigma manajemen keuangan Islam, teori manajemen 

keuangan Islam dipandang dari paradigma ilmu pengetahuan, 

metodologi Islam dan Islamisasi konsep manajemen keuangan. 

Paradigma manajemen keuangan Islam sangat 

dipengaruhi faktor yang dapat menimbulkan wacana dari 

manajemen keuangan Islam seperti ekonomi, sosial, budaya, 

kondisi perubahan sistem politik, budaya, peningkatan 

kesadaran keagamaan, semangat revival, perkembangan ilmu 

pengetahuan dan pertumbuhan pusat studi untuk umat dan 

lain-lain. 

Aplikasi manajemen keuangan Islam berasal dari ilmu 

akuntansi syariah yang memberikan tuntunan dalam 

memanajemen keuangan secara luas. Dalam prakteknya bidang 

keuangan dibagi menjadi dua macam, yaitu: financial service 

yaitu bidang keuangan yang berhubungan dengan pembuatan 

atau perancangan desain dan konsultasi produk finansial baik 

kepada individu (perorangan), bisnis (dunia usaha), dan 

pemerintah. Kedua, managerial service merupakan kegiatan 
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BAB   
2 BENTUK ORGANISASI SYARIAH DAN TUJUANNYA 

Masyhuri, S.E., M.Ak. 

IAIN Bone 

 

 

A. Bentuk Organisasi Bisnis Syariah Beserta Aktivitasnya 

Organisasi syariah yang dinamis selalu merespon dan 

mengadakan perubahan, karena adanya tekanan di dalam  

lingkungan internal begitupun eksternal. Keberadaan 

organisasi syariah dalam hal ini lembaga keuangan syariah 

sangat membantu perekonomian saat ini. Terutama bagi 

masyarakat yang membutuhkan sejumlah dana dalam 

mendukung aktivitasnya. Banyaknya organisasi baik lembaga 

bank dan non bank syariah menimbulkan persaingan antar 

organisasi syariah.  

Kuatnya persaingan tersebut menuntut lembaga 

keuangan syariah dalam memberikan pelayanan dan 

memastikan tercapainya standar kinerja yang terbaik. Salah 

satu kunci utama untuk memenangkan persaingan didunia 

bisnis adalah adanya sumber daya manusia yang memiliki 

kemampuan dan loyalitas yang tinggi terhadap organisasi 

syariah (Muhdar, 2020).  

Organisasi syariah memiliki asas akuntabilitas yang 

berdimensi horizontal dan vertikal. Peranan  karyawan dalam 

suatu organisasi syariah memiliki peranan yang sangat penting. 

pemahaman, pengalaman ataupun pelaksanaan budaya 

organisasi berbasis syariah harus benar-benar dilaksanakan 

dengan baik dan akuntabel.  Problem-problem yang terjadi 

BENTUK ORGANISASI 
SYARIAH DAN TUJUANNYA 
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perusahaan syariah akan mampu memberikan dampak yang 

luar biasa dalam hal perubahan dari yang tidak berkah menjadi 

berkah. Semua tujuan yang telah dicapai akan bermakna sia-sia 

tidak berkah dari seluruh aktivitas bisnisnya. Ajaran Islam 

menempatkan berkah sebagai tujuan inti dalam aktivitas bisnis. 
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BAB   
3 PRINSIP DASAR KEUANGAN SYARIAH 

Reza Widhar Pahlevi, S.E., M.M., CSA. 

Universitas Amikom Yogyakarta 

 

 

A. Prinsip Pengelolaan Keuangan Syariah 

Paradigma Islam memandang bisnis sebagai suatu 

kegiatan yang harus berlandaskan pada konsep hubungan 

manusia dengan manusia dan lingkungannya serta hubungan 

antara manusia dengan Tuhannya. Berpegang pada landasan 

tersebut maka setiap muslim yang berbisnis atau beraktivitas 

pengelolaan keuangan apapun akan merasa ada kehadiran 

Tuhan pada setiap aspek kehidupannya (Ali et al., 2013). 

Landasan ini harus menjiwai setiap muslim dalam berbisnis. 

Hal ini karena bisnis dan pengelolaan keuangan dalam Islam 

tidak semata mata berorientasi pada kesuksesan duniawi 

namun juga harus memiliki orientasi pada akhirat (Khan et al., 

2021).  

Kesejahteraan sosial (social welfare) merupakan capaian 

dari tujuan sistem keuangan syariah. Masyarakat yang tidak 

sejahtera atau miskin tidaklah sepenuhnya diartikan sebagai 

pihak yang malas (Arafah, 2019). Namun, pihak yang tidak 

mendapat akses untuk kehidupan yang lebih baik. Sistem 

keuangan Islam adalah sistem keuangan yang tepat untuk 

mengentaskan kemiskinan masyarakat. Tidak hanya warga 

muslim yang memanfaatkan sistem keuangan syariah tetapi 

juga dapat dimanfaatkan non Muslim di seluruh dunia. Sistem 

keuangan syariah tidak bertujuan mengumpulkan harta 
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munculnya persaingan di pasar merupakan elemen integral 

dalam wacana kepentingan masyarakat dalam pendekatan 

Islam. 

Dengan demikian, pendekatan Islam untuk kebaikan 

bersama memperlakukan perolehan manfaat dan menghindari 

bahaya bagi masyarakat sebagai tujuan wajib daripada tujuan 

sukarela. Sehingga bahwa keuntungan dalam pemikiran Islam, 

bukan semata-mata mengenai masalah ekonomi. Pertimbangan 

keuntungan tidak terlepas dari sistem etika. Islam tidak 

membenarkan keuntungan yang mengarah pada eksploitasi 

dan kerusakan di pasar. 

Larangan keinginan dan praktik memaksimalkan 

keuntungan berusaha untuk memastikan transaksi yang adil 

dan wajar di pasar dan akibatnya akan melindungi 

kepentingan masyarakat luas. Selain itu, larangan tersebut 

memungkinkan pelaku pasar untuk menghindari apa yang 

dianggap tidak etis, terutama bagi mereka yang melakukan 

penipuan dan manipulasi. 
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A. Konsep Laporan Keuangan Entitas Syariah 

Perbedaan antara keuangan Syariah dan keuangan 

konvensional sudah dibahas panjang lebar pada materi 

sebelumnya. Perbedaan tersebut juga memberikan dampak 

pada laporan keuangan. Laporan keuangan sendiri merupakan 

ringkasan dari transaksi keuangan entitas yang digunakan 

sebagai pengambilan keputusan ekonomi bagi para pengguna. 

Oleh karena itu laporan keuangan entitas syariah memiliki 

beberapa perbedaan dari laporan keuangan konvensional.  

Perbedaan laporan keuangan entitas syariah sudah dituangkan 

pada Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Syariah. 

Konsep laporan keuangan entitas syariah tertuang pada 

kerangka dasar penyusunan dan penyajian laporan keuangan 

Syariah (KDPPLKS). KDPPLKS menyampaikan tujuan laporan 

keuangan syariah, asumsi dasar akuntansi syariah, 

karakteristik kualitatif laporan keuangan syariah, unsur-unsur 

pada laporan keuangan syariah, pengakuan unsur laporan 

keuangan syariah, dan pengukuran unsur laporan keuangan 

syariah. 

Tujuan laporan keuangan syariah menurut PSAK Syariah 

adalah menyediakan informasi yang mengangkut posisi 

keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu 

entitas syariah yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna 
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dapat bertahan lebih lama, namun apabila perusahaan 

mengalami kerugian secara terus-menerus yang terjadi 

perusahaan tersebut akan gulung tikar. Oleh karena itu tanpa 

bantuan laporan keuangan, perusahaan kesulitan dalam 

mengevaluasi usaha. Misal tetap berkeinginan mengevaluasi 

usaha tanpa laporan keuangan juga tidak akan maksimal. 

Pada pelaporan keuangan entitas syariah tersebut pihak 

manajemen wajib bertanggung jawab atas penyusunan dan 

penyajian laporan keuangan entitas syariah. Akuntansi syariah 

sendiri memberikan penekanan kepada dua hal yaitu 

akuntabilitas dan pelaporan (Harmain et al., 2019). 

Akuntabilitas tercermin melalui tauhid bahwasanya segala 

sesuatu yang dilakukan di dunia harus sejalan dengan aturan 

Allah Swt., karena segala sesuatu yang dilakukan di dunia akan 

dipertanggungjawabkan dihadapan Allah Swt. (Nurhayati, 

2019). 
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A. Konsep dan Sistem Keuangan Entitas Syariah 

Seiring dengan berkembangnya teknologi informasi yang 

sangat pesat, tentunya berakibat langsung pada struktur pasar 

dan institusi keuangan lainnya di seluruh dunia. Pesatnya arus 

teoritisasi sistem finansial, deregulasi, inovasi teknologi 

keuangan, dan reformasi institusi telah membawa perubahan 

sistem dan mekanisme finansial sehingga mendorong 

timbulnya perkembangan sistem keuangan global. Berbagai 

perubahan telah mengubah karakter transaksi umum dalam 

sektor finansial, memungkinkan peluang masuknya pelaku 

yang lebih beragam karena pasar finansial menjadi lebih 

meluas pula. 

Sistem keuangan Islam juga tidak luput dari pengaruh 

globalisasi tersebut. Banyak negara Islam yang terlibat dengan 

perdagangan internasional. Masyarakat di dunia dalam 

perspektif ekonomi merupakan masyarakat yang terintegrasi 

oleh satu sistem dunia untuk mencari suatu bentuk tatanan 

baru perekonomian yang lebih adil. Masing-masing pelaku 

usaha bebas memilih sistem transaksi apa yang 

menguntungkan dan dapat menjaga stabilitas keuangan. 

Pergeseran industri yang semula berbasis kekakuan pada 

industri yang menganut digitalisasi mengubah cara pandang 
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6. Koperasi syariah: koperasi yang semua kegiatan maupun 

usahanya bergerak di dalam bidang simpanan pokok, 

pembiayaan yang sesuai dengan pola bagi hasil dan 

investasi. 

7. Pasar uang syariah: suatu pasar yang didalamnya terjadi 

perdagangan surat- surat berharga syariah dengan jangka 

waktu pendek (kurang dari 1 tahun). 

8. Modal ventura syariah: suatu lembaga keuangan yang 

bergerak dalam bidang permodalan yang melibatkan 

berbagai pihak yang sama-sama ikut dalam kontribusi 

dalam membangun usaha yang agar menjadi lebih maju dan 

besar. 
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A. Kritik terhadap Konsep Time Value of Money 

Time value of money (selanjutnya disingkat menjadi TVM) 

memberi pengertian bahwa uang memiliki nilai waktu (Fajar, 

2021). Konsep ini sangat umum digunakan dan diterapkan 

dalam transaksi keuangan konvensional. Padahal, berbicara 

tentang uang dalam perspektif Islam sangat dekat dengan 

kajian riba sehingga TVM sangat menarik untuk dieksplor 

dalam rangka menghindari praktik riba. 

TVM merupakan fundamen teori keuangan dan basis 

mendasar pada sistem moneter serta gagasan keuangan 

lainnya. TVM diformulasi secara umum bahwa waktu 

mengubah nilai (intrinsik) uang. Nilai uang yang tersedia saat 

ini lebih berharga dari (nilai) uang di masa mendatang; satu 

juta rupiah hari ini (memiliki nilai) yang lebih tinggi 

dibandingkan satu juta rupiah tahun depan (Lasher, 2011). 

Dengan demikian, sejumlah uang yang sama memiliki nilai 

berbeda antar waktu. 

Sedikitnya ada tiga argumentasi yang mendasari konsep 

TVM, yaitu: waktu mengurangi nilai uang, uang memiliki nilai 

kesempatan, arus kas masa depan bersifat tidak pasti. Pertama, 

waktu diasumsikan mengubah nilai (intrinsik) uang sehingga 

mengubah daya beli. Inflasi dalam perekonomian akan 
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Karakter EVT yang berbasis pada sektor riil pada 

aktivitas ekonomi, mendorong pada pemberdayaan masyarakat 

untuk bekerja sehingga menciptakan kompetisi kemampuan 

bisnis. Selain itu, peningkatan aktivitas ekonomi akan 

meningkatkan pendapatan dan taraf hidup masyarakat dan di 

sisi lain juga meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional. 

Lebih lanjut, ketangguhan ekonomi pada sektor riil justru 

merupakan benteng utama keluar dari masalah resesi dan krisis 

perekonomian yang selama ini banyak disebabkan oleh 

spekulasi dan fluktuasi akibat gagal bayar pinjaman (Meera, 

2017; Meera & Larbani, 2004). 
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A. Konsep Pembiayaan Syariah 

Dalam kehidupan sehari-hari, tidak diragukan lagi kita 

membutuhkan berbagai macam kebutuhan. Makanan, pakaian, 

tempat tinggal, dan kebutuhan hidup lainnya seperti pulsa 

untuk berkomunikasi, laptop untuk melakukan pekerjaan, dll. 

Kebutuhan manusia beragam dan tidak terbatas. faktor 

yang mempengaruhi adalah: Mata pencaharian seseorang, 

profesi, sifat manusia yang tidak pernah terpuaskan sehingga 

kebutuhannya akan semakin meningkat, Pendidikan, 

peradaban, dan cara berpikirnya. Selain itu, Perbedaan tempat 

tinggal manusia juga menyebabkan adanya variasi kebutuhan 

(Khan, 1992). 

Dengan meningkatnya biaya hidup, beberapa orang 

mungkin dapat memenuhi biaya ini berdasarkan gaji mereka. 

Namun, bagi sebagian orang yang penghasilannya pas-pasan 

atau yang membutuhkan bantuan mendesak, tidak ada pilihan 

lain selain mencari bantuan dari pihak ketiga. Salah satu aspek 

bantuan keuangan adalah adanya lembaga keuangan, baik 

bank maupun non bank. 

Fungsi utama perbankan adalah menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan mengembalikannya 

kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau pembiayaan 
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alternatif transaksi ekspor yang tidak menghasilkan mata 

uang asing (valas). 

c. Bai'al-Mutlaqah, atau pertukaran barang atau jasa 

dengan imbalan uang. Uang berfungsi sebagai alat tukar. 

Jual beli jenis ini menjiwai semua produk lembaga 

keuangan yang didasarkan pada prinsip jual beli. 

d. Bai' as-salam, yaitu akad jual beli dimana pembeli 

membayar sejumlah uang (sampai dengan harga) atas 

barang yang telah ditentukan spesifikasinya, dengan 

penyerahan barang tersebut kemudian, yaitu pada 

tanggal yang telah disepakati. 

e. Bai' al-istishna', yaitu akad jual beli dimana harga 

pembelian dibayar dimuka tetapi dapat diangsur sesuai 

dengan jadwal dan syarat yang telah disepakati bersama, 

sedangkan barang yang dibeli diproduksi dan 

diserahkan kemudian. 

2. Prinsip Sewa-Menyewa 

Selain akad jual beli yang telah dijelaskan 

sebelumnya, perbankan syariah juga menggunakan akad 

sewa. Prinsip ini terdiri dari dua jenis kontrak: 

a. Akad ijarah, yaitu akad pemindahan hak pakai atas 

barang atau jasa melalui pembayaran upah sewa tanpa 

selanjutnya pemindahan kepemilikan (kepemilikan/ 

milk) barang tersebut. 

b. Akad ijarah muntahiya bittamlik (IMBT) merupakan 

gabungan dari akad jual beli dan leasing, atau lebih 

khusus akad leasing yang diakhiri dengan kepemilikan 

barang oleh penyewa. Ijarah biasa juga menunjukkan 

sifat perpindahan kepemilikan. 
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A. Konsep Biaya Modal Perspektif Syariah 

Perusahaan dalam melakukan aktivitas usahanya 

membutuhkan modal. Modal yang digunakan oleh perusahaan 

dapat bersumber dari pemilik sendiri berupa modal maupun 

pinjaman dari pihak lain atau disebut dengan utang. Setiap 

modal yang digunakan oleh perusahaan memiliki biaya modal 

yang harus dibayar.  

Biaya modal atau cost of capital merupakan biaya yang 

digunakan secara riil dalam mendapatkan sumber dana. Biaya 

yang dikeluarkan dapat berupa eksplisit maupun implisit. 

Biaya eksplisit seperti biaya bunga dan biaya implisit adalah 

biaya yang tidak digunakan pada saat itu, atau biaya yang 

dikeluarkan di masa depan.  

Biaya modal (the cost of capital) adalah tingkat 

pengembalian berdasarkan nilai pasar dari suatu korporasi 

\DQJ�GLOLKDW�GDUL�VDKDP�\DQJ�EHUHGDU��SULFH�RI�WKH�ILUP·V�VWRFN��

(Sobana, 2017). Biaya dalam Islam kaitannya dengan proses 

produksi adalah biaya-biaya yang dikorbankan oleh 

perusahaan untuk menghasilkan suatu produk, termasuk di 

dalamnya biaya untuk membeli bahan baku dari produsen, 

biaya gaji karyawan dan lain sebagainya. Akan tetapi yang 

menjadi pembeda biaya secara Islami dengan biaya pada 
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margin keuntungan atau pendapatan sewa dalam transaksi jual 

beli dan sewa-menyewa, nisbah bagi hasil untuk akad 

musyarakah (kerjasama). Margin keuntungan, pendapatan 

sewa dan nisbah bagi hasil merupakan indikator laba 

perusahaan.  

Biaya yang terjadi pada perusahaan syariah tidak 

melekat pada modal, namun pada proses aktivitas perusahaan. 

Dengan demikian, biaya pada perusahaan syariah adalah cost 

recovery atau biaya yang digunakan untuk operasional 

perusahaan. Kemudian juga biaya bonus yang diberikan 

kepada perseorangan atau perusahaan yang menggunakan 

DNDG�ZDGL·DK�DWDX�GDQD�WLWLSDQ��0XKDPDG�������� 
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A. Pandangan Syariah tentang Modal Kerja 

Pengertian modal dalam konsep ekonomi islam, dari 

sudut pandang syariah, berarti semua aset berharga di mana 

aktivitas manusia berpartisipasi dalam usaha produksi yang 

bertujuan untuk pembangunan. Istilah modal tidak harus 

terbatas pada riba, tetapi juga mencakup semua jenis barang 

berharga yang dikumpulkan dalam kegiatan perusahaan dan 

yang mengarahkan pengembangan pada waktu lain. Hal ini 

tidak diperlukan untuk kepuasan langsung kebutuhan 

manusia, tetapi untuk produksi komoditas lain yang nantinya 

dapat secara langsung memuaskan kebutuhan manusia dan 

menghasilkan keuntungan. 

Dalam bahasa arab modal disebut al-amal (mufrad 

tunggal), atau al amwal (jamak) yang artinya harta. Secara 

harfiah, al-mal (harta) adalah segala sesuatu yang engkau 

SXQ\D��$GDSXQ�GDODP�V\DU·L�PRGDO�DWDX�KDUWD�GLDUWLNDQ�VHJDOD�

sesuatu yang dimanfaatkan dalam perkara yang legal menurut 

V\DUD·�KXNXP�VHSHUWL�ELVQLV��SLQMDPDQ��NRQVXPVL��GDQ�KLEDK� 

.DWD� PDWD·XQ� EHUDUWL� PRGDO�� VHSHUWL� \DQJ� GLVHEXW� HPDV�

dan perak, kuda dan ternak yang baik (termasuk bentuk-

bentuk modal lainnya). Kata zuyyina menunjukkan pentingnya 

modal dalam kehidupan manusia. Pada dasarnya, ada dua jenis 

sumber pemenuhan modal kerja itu sendiri: sumber keuangan 
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2. Informasi dari luar LKS (eksternal)  

a. Meminta laporan berkala, stock, realisasi kerja dan 

sebagainya, dan melakukan inspeksi secara langsung.  

b. Laporan akuntan, konsultan, dan sebagainya. 
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A. Fungsi dan Karakteristik Pasar Modal Syariah 

Pasar modal syariah adalah seluruh kegiatan di pasar 

modal yang tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip islam. 

Pasar modal syariah Indonesia merupakan bagian dari industri 

keuangan syariah yang diatur oleh Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK), khususnya direktorat pasar modal syariah. Fungsi Pasar 

Modal Syariah (Otoritas Jasa Keuangan, 2019), antara lain:  

1. Sumber pembiayaan. Pasar modal memberikan fasilitas 

sebagai salah satu sumber pembiayaan (jangka panjang) 

bagi perusahaan dalam mengembangkan bisnisnya.  

2. Wahana (sarana) investasi. Bagi investor yang kelebihan 

dana, (surplus fund), pasar modal menawarkan fasilitas 

sebagai sarana atau media berinvestasi berupa produk 

keuangan.  

3. Penyebaran kepemilikan perusahaan. Pasar modal juga 

memfasilitasi masyarakat untuk ikut serta dalam 

kepemilikan perusahaan melalui jual beli efek di dalamnya.  

4. Lapangan kerja. Pasar modal menciptakan lapangan 

kerja/profesi bagi masyarakat, baik sebagai pelaku pasar 

maupun investor. 

5. Keterbukaan dan profesionalisme. Pasar modal merupakan 

salah satu industri yang sangat terbuka dan menjunjung 
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underlying asset yang digunakan, serta penggunaan 

dana hasil penerbitan sukuk (proceeds). 

4. Exchange Trade Fund (ETF) Syariah 

Exchange trade fund adalah reksa dana terbuka yang 

mengikuti jejak/kinerja indeks (index-tracking).  Secara 

umum, tujuan utama ETF adalah mengikuti jejak atau 

mereplikasi kinerja suatu indeks yang menjadi patokan. Di 

dalam satu transaksi, ETF memberikan investor efisiensi 

biaya dan cara yang nyaman untuk memperoleh eksposur 

ke sekeranjang sekuritas yang digambarkan di dalam indeks 

tersebut. Perbedaan yang utama adalah tidak seperti 

reksadana lainnya, unit-unit ETF terdaftar dan 

diperdagangkan di sebuah bursa efek, serta diperjualbelikan 

selama jam perdagangan seperti saham (International 

6KDUL·DK�5HVHDUFK�$FDGHP\�IRU�,VODPLF�)LQDQFH, 2015). 
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A. Fungsi dan Karakteristik Pasar Uang Syariah 

Pasar uang (money market) adalah pasar yang 

mempertemukan pihak yang memiliki kelebihan dana dan 

kekurangan dana (Muchtar & Najma, 2019). Kegiatan yang 

dilakukan yaitu memperjualbelikan atau memperdagangkan 

surat-surat berharga yang jangka waktunya kurang dari satu 

tahun (Arifin, 2003). Sehingga disimpulkan bahwa pasar uang 

adalah tempat bertemunya penjual atau pembeli namun dalam 

hal ini lebih kepada memperdagangkan surat berharga yang 

ditawarkan dengan jangka waktu kurang dari satu tahun. 

Fungsi pasar uang yaitu dapat membantu memenuhi 

kebutuhan jangka pendek baik meminjam atau meminjamkan 

bagi lembaga keuangan, perusahaan, maupun perseorangan 

(Widayatsari, 2014). Selain memenuhi kebutuhan jangka 

pendek, pasar uang mampu memberikan informasi bagi para 

pihak yang membutuhkan mengenai kondisi moneter, kondisi 

pasar uang, pengaruh kebijakan moneter, serta kegiatan 

ekonomi baik dalam maupun luar negeri (Patricia, 2021). 

Saat ini sudah terdapat pasar uang syariah yaitu pasar 

uang yang kegiatan maupun lembaga keuangan yang terlibat 

di dalamnya menggunakan prinsip syariah dalam memenuhi 

kebutuhan baik penjual ataupun pembeli yang melakukan 
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7. Marketability atau liquidity risk, merupakan risiko suatu 

instrumen sulit untuk diperjualkan kembali pada suatu 

pasar uang sebelum jatuh tempo. 

 

D. Referensi 

Arifin, Z. (2003). Strategi Pengembangan Pasar Uang Syariah. 
Buletin Ekonomi Moneter Dan Perbankan, 2(3), 43²56. 
https://doi. org/10.21098/bemp.v2i3.274 

Bank Indonesia. (2021). Peraturan Bank Indonesia No. 10/11/PBI/2008 
Sertifikat Bank Indonesia Syariah. Retrieved October 29, 2022, 
from 
https://www.bi.go.id/id/publikasi/peraturan/Pages/pbi_
101108.aspx  

Fatwa Dewan Syariah Nasional. (2002). )DWZD� 'HZDQ� 6\DUL·DK�
Nasional No: 37/DSN-MUI/X/2002 Tentang Pasar Uang 
$QWDUEDQN�%HUGDVDUNDQ�3ULQVLS�6\DUL·DK� Retrieved October 29, 
22, from https://dsnmui.or.id/kategori/fatwa /page/12/ 

Fatwa Dewan Syariah Nasional. (2014). Fatwa Dewan Syariah 
Nasional No. 94/DSN-MUI/IV/2014 tentang Repo Surat 
Berharga Syariah (SBS) Berdasarkan Prinsip Syariah. Retrieved 
October 29, 2022, from, https://dsnmui.or.id/kategori/ 
fatwa/page/6/ 

Hakim, L. (2014). Pasar Uang Berdasarkan Prinsip Syariah. Jurnal 
Khalustiwa-Journal Of Islamic Studies, 4(1), 1²10. 

Harahap, M. I. (2021). Pasar Uang dan Pasar Modal Syariah. In 
Yayasan Kita Menulis (Vol. 1). 

Hasibuan, A. N. (2016). Pasar Uang Syariah dalam Mensukseskan 
MEA. At-Tijaroh, 2(1). 

Hendratri, B. G. (2019). Pasar Uang Antar Bank Dengan Prinsip 
Syariah. Jurnal Ekonomi Syariah, 2(1), 106²113. 

Mashuri, M. (2018). Faktor-faktor investasi dalam pandangan 
islam. Iqtishaduna: jurnal ilmiah ekonomi kita, 7(2), 144²151. 

Muchtar, E. H., & Najma, S. (2019). Aplikasi Sistem Keuangan 
Syariah Pada Pasar Uang. Jurnal Asy-Syukriyyah, 20, 1²25. 

Patricia, C. O. S. (2021). Ekonomi Moneter Islam. 3(2), 6. 

Widayatsari, A. (2014). Pasar Uang Antar Bank Syariah. Economic: 
Jurnal Ekonomi Dan Hukum Islam, 4(2), 94²116. 



 

119 

BAB   

12 STRUKTUR MODAL DALAM KEUANGAN SYARIAH 

Gst. Ayu Ketut Rencana Sari Dewi, S.E., M.Si. 

Universitas Pendidikan Ganesha 

 

 

A. Fungsi dan Sumber Permodalan Entitas Syariah 

Permodalan entitas syariah mempunyai tiga fungsi 

(Muhammad, 2013), di antaranya: 

1. Sebagai penyangga untuk menyerap kerugian operasional 

dan kerugian lainnya. Dalam fungsi ini modal memberikan 

perlindungan terhadap kegagalan atau kerugian bank dan 

perlindungan terhadap kepentingan para deposan. 

2. Sebagai dasar untuk menetapkan batas maksimum 

pemberian kredit, hal ini adalah merupakan pertimbangan 

operasional bagi bank sentral, sebagai regulator, untuk 

membatasi jumlah pemberian kredit kepada setiap individu 

nasabah bank. Melalui pembatasan ini bank sentral 

memaksa untuk melakukan diversifikasi kredit mereka agar 

dapat melindungi diri terhadap kegagalan kredit dari suatu 

individu debitur.  

3. Modal juga menjadi dasar perhitungan bagi para partisipan 

pasar untuk mengevaluasi tingkat kemampuan bank secara 

relatif untuk menghasilkan keuntungan. Tingkat 

keuntungan bagi para investor diperkirakan dengan 

membandingkan keuntungan bersih dengan ekuitas. Para 

partisipan pasar membandingkan return on investment 

diantara bank-bank yang ada. 
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2. Aktiva yang didanai oleh rekening bagi hasil (profit dan loss 

sharing investment account) yaitu mudharabah (baik 

general investment account/mudharabah mutlaqah yang 

tercatat pada neraca/on balance sheet maupun restricted 

investment account/mudharabah muqayyadah yang dicatat 

pada rekening administratif/off balance sheet). 

Aktiva yang didanai oleh modal sendiri dan kewajiban 

atau hutang, resikonya ditanggung oleh dana rekening bagi 

hasil itu sendiri. Namun demikian, sebagaimana telah 

diuraikan di atas, pemilik rekening bagi hasil dapat menolak 

untuk menanggung resiko atas aktiva yang dibiayainya, 

apabila terbukti bahwa resiko tersebut timbul akibat salah urus 

(mis Management), kelalaian atau kecurangan yang dilakukan 

oleh manajemen bank selaku mudharib. Oleh karenanya tetap 

ada potensi risiko, (katakanlah dengan probabilitas 50%), yang 

harus ditanggung oleh modal bank sendiri. Hal ini 

mengandung konsekuensi bahwa atas aktiva ini harus pula 

dibentuk PPAP (penyisihan penghapusan aktiva produktif). 

Berdasarkan pembagian jenis aktiva tersebut di atas, maka 

pada prinsipnya bobot risiko bank syariah terdiri atas: 

1. Aktiva yang dibiayai oleh modal bank sendiri dan/atau 

dana pinjaman (ZDGL·DK��qardh dan sejenisnya) adalah 100%. 

2. Aktiva yang dibiayai oleh pemegang rekening bagi hasil 

(baik general ataupun restricted investment account) adalah 

50%. 

Penggolongan lebih lanjut (berdasarkan rating pihak-

pihak yang dibiayai/pengelola Dana investasi atau 

penjaminnya) dapat mengikuti ketentuan Bank Indonesia yang 

ada. 
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A. Dividen dalam Perspektif Syariah 

Dalam pengelolaan keuangan perusahaan terutamanya 

dalam perspektif syariah ada beberapa hal yang wajib dipenuhi 

sebagai dasar kepatuhan dalam pemenuhan prinsip syariah. 

Dividen sebagai bagian dalam manajemen keuangan 

perusahaan tentunya juga harus mematuhi prinsip syariah 

yang sudah ditetapkan. Hal yang paling penting bagi investor 

perspektif Islam adalah perusahaan dimana investor akan 

melakukan investasi harus memenuhi kepatuhan terhadap 

hukum dan prinsip Islam yang disebut Syariah (Khan et al., 

2013).  Dasar hukum dan prinsip Islam atau syariah tersebut 

adalah Qur'an, Hadits dan Ijtihad.  

Investasi dalam Islam dikenal dengan nama Istitsmar. 

Istitsmar berasal dari kata Tsmar dalam Mu'jam Maqayis Al -

Lughah berarti sesuatu yang dilahirkan dari sesuatu yang 

kolektif dari sisi Bahasa. Istitsmar juga dapat diartikan bagus 

dalam mengelola harta dan semoga Allah mengembangkan 

hartanya (Fahruddin, 2008) Fiqh dan Manajemen zakat 

Indonesia uin malang press. Investasi pada saham biasa atau 

common shares diperbolehkan oleh Islamic Fiqh Academy jika 

bisnis utama dari perusahaan itu memenuhi kepatuhan syariah 

atau shariah compliance (Alam et al., 2017). 
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A. Karakteristik dan Jenis Risiko Keuangan  

pada Entitas Syariah 

Risiko keuangan adalah kehilangan uang atau barang 

dikarenakan terjadinya kerugian dalam risiko yang berkaitan 

dengan keuangan, biasanya diperbandingkan dengan risiko 

non-keuangan, seperti risiko operasional. Jenis risiko keuangan 

misalnya adalah risiko nilai tukar, risiko suku bunga, dan risiko 

likuiditas (Fasa, 2016). 

Suatu ketidak pastian ini akan selalu menjadi hal yang 

harus dihadapi oleh setiap orang dalam setiap kegiatannya baik 

itu di dalam kelompok organisasi atau dalam perusahaan, baik 

itu di sektor manufaktur atau dalam sektor jasa sekali pun. 

Ketidakpastian yang dimaksud bisa berupa ketidakpastian atau 

berupa peluang, di dalam usaha untuk mencapai tujuan atau 

mengambil keuntungan yang sudah ditetapkan. Sumber dari 

ketidakpastian ini bisa berasal dari lingkungan dalam maupun 

dari luar lingkungan kita, ancaman dan peluang yang 

merupakan manifestasi dari bentuk ketidak pastian ini disebut 

dengan risiko apabila apabila tidak dikelola dengan sebaik 

mungkin. Karena risiko ini bisa menjadi peluang keuntungan 

atau malah sebaliknya menjadi sebuah kerugian dalam 

organisasi atau perusahaan. 
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mencakup seperti risiko penurunan nilai aset atau 

kompetitif yang dapat terjadi sewaktu-waktu ketika ada 

perubahan tren atau situasi yang berbeda dari sebelumnya. 
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A. Potret Perkembangan Praktik Keuangan Syariah  

di Dunia 

Globalisasi adalah fenomena dunia yang tak 

terhindarkan. Menurut dokumen, era ini dimulai pada dekade 

1990-an. Kegiatan ekonomi dunia tidak hanya dibatasi oleh 

batas-batas geografis, bahasa, budaya dan ideologi, tetapi juga 

oleh kebutuhan bersama dan saling ketergantungan (Jan Pronx, 

2001). Tampaknya dunia tidak memiliki batas, sementara 

situasi ini menghadirkan banyak peluang, situasi ini juga 

menghadirkan tantangan (Leimgruber, 2004). 

Dengan adanya gelombang globalisasi akan mengubah 

landscape keuangan. Seiring dengan munculnya landscape 

financial baru, kontrak pembagian risiko dan yang pada 

akhirnya menjadi kontrak pembagian untung rugi akan 

terstandarisasi dan akan menjadikan peluang bagi sistem 

finansial baru untuk berkembang. Globalisasi dan sebagai 

konsekuensinya, ekspansi ekuitas dan cara pendanaan berbagai 

risiko akan memuluskan jalan untuk pertumbuhan lebih lanjut 

pada sistem perbankan syariah.   

Globalisasi merupakan suatu perkembangan dunia yang 

menghilangkan batasan-batasan yang menyulitkan komunikasi 

atau interaksi antara negara satu dengan yang lainnya. Dengan 

adanya globalisasi inilah ada pergeseran atau revolusi industri 
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